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RINGKASAN

NADA AFIFAH WIDYANINGRUM. Analisis Hasil Kuesioner pada
Pegawai Badan Pusat Statistik Mengenai Keselamatan Kerja (Quisionnaire
Analysis Result for BPS's Employees about Occupational Safety). Dibimbing oleh
NURUL JANNAH.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya untuk menciptakan
tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat
mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta meningkatkan
efektivitas dan produktivitas kerja. Keselamatan terhadap tenaga kerja diatur pada
ndang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dimana setiap
tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan dan terjamin keselamatannya. Pengetahuan pegawai terhadap
keselamatan kerja perlu diperhatikan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja
yang tidak diinginkan. Lingkungan kerja yang aman dan sehat didukung oleh
pegawai yang sadar akan keselamatan dan kesehatannya ketika melakukan
pekerjaan.

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Depok adalah instansi pemerintahan yang
Berdiri secara independen dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden
Republik Indonesia dithidary statistik Junilah Degawai yang bekerja ijBadan
Pusat Statistik Kota [ \“:%é gbanyak ‘35"orang secara struktural dan'5 orang non-
struktural, L oro éollege of Vocational Studies

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 48 Tahun 2016 menyebutkan bahwa
persyaratan keselamatan kerja meliputi pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan
fuang perkantoran, desain alat dan tempat kerja, penempatan dan penggunaan alat
perkantoran serta pengelolaan listrik dan sumber api. Keempat persyaratan tersebut
telah dilaksanakan dengan baik oleh Badan Pusat Statistik Kota Depok. Beberapa
poin yang belum sesuai dengan persyaratan keselamatan kerja dapat dikondisikan
sesuai dengan saran yang diberikan.

Analisis hasil kuesioner pada pegawai Badan Pusat Statistik Kota Depok
meliputi manajemen tanggap darurat gedung, manajemen keselamatan kebakaran
gedung serta Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, Badan Pusat Statistik Kota Depok tidak melaksanakan ketiga
poin tersebut. Instansi tidak memiliki kebijakan maupun prosedur tanggap darurat.
Sebagian besar pegawai belum pernah melaksanakan pelatihan kebakaran serta
tidak adanya sistem proteksi kebakaran yang terpasang di Badan Pusat Statistik
Kota Depok. Instansi tidak memiliki fasilitas P3K dan tidak melaksanakan
pelatihan P3K yang mendukung keselamatan kerja.
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